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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

Laporan penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

solusi bagi CU Prima Danarta dalam mengurangi adanya 

pinjaman lalai. Berikut merupakan beberapa simpulan terkait 

penelitian ini: 

1. Salah satu permasalahan pokok di CU Prima Danarta ini 

adalah masih adanya pinjaman lalai. Adanya pinjaman 

lalai menyebabkan kredit yang seharusnya dapat 

disalurkan ke anggota lain untuk produktivitas maupun 

kesejahteraan menjadi terhambat. 

2. Kurangnya sistem pengawasan terhadap kredit yang 

diberikan menyebabkan pinjaman yang disalurkan 

digunakan tidak sesuai dengan tujuan awal. Penggunaan 

kredit yang tidak sesuai dengan tujuan, dapat menghambat 

pembayaran kredit. 

3. Sistem reminder yang diterapkan belum berjalan secara 

maksimal, terbukti masih ada peminjam yang tidak 

menerima sms gateway mengenai informasi tagihan kredit. 



4. Fungsi pengawas belum terlihat maksimal, ditandai dengan 

manual operasional kredit pada bagian sistem pengawasan 

dan reminder kurang berjalan dengan baik. 

Maka dari itu laporan ini memberikan solusi berupa 

penambahan penerapan sistem reminder berbasis IVR pada 

VoIP server dan sistem pengawasan terhadap manajemen 

kredit untuk mengingatkan dan mengontrol pinjaman yang 

disalurkan. Selain itu, solusi agar staff melaksanakan manual 

operasional yang berlaku yakni menerapkan reward dan 

punishment berdasarkan hasil penilaian kinerja. 

 

5.2.  Saran 

5.2.1. Saran Praktis 

Bagi CU Prima Danarta diharapkan kedepannya dapat 

memberikan perhatian yang lebih lagi terhadap permasalahan 

kredit dan pelaksanaan manual operasional. Hal ini tentunya 

penting bagi CU Prima Danarta mengingat aktivitas 

manajemen kredit juga merupakan aspek penting. Sebab 

dengan pemberian kredit dan manajemen kredit yang 

terstruktur maka salah satu misi CU yaitu pelayanan keuangan 

yang prima akan semakin tercapai.  

Penambahan sistem reminder berbasis IVR pada VoIP 

server bertujuan agar informasi tagihan kredit dapat diterima 

oleh peminjam. Selain itu pengawasan secara berkala 
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diperlukan, sebab dengan adanya sistem tersebut pinjaman 

lalai diharapkan dapat berkurang. Apabila risiko kredit 

berkurang maka tujuan CU untuk bergerak bersama menuju 

sejahtera dapat tercapai melalui bertahap. 

Kehadiran pengawas juga dibutuhkan agar kegiatan 

operasional dapat berjalan sesuai dengan pedoman yang 

berlaku. Penerapan reward dan punishment dapat membuat 

staff bekerja lebih bergairah untuk menjalankan manual 

operasional dan visi misi CU Prima Danarta.  

 

5.2.2. Saran Akademis  

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh sumber data 

hanya melalui dua metode yaitu observasi dan wawancara. 

Penulis tidak menggunakan metode kuesioner untuk 

menganalisis lebih lanjut permasalahan kredit yang terjadi 

pada CU Prima Danarta. Maka dari itu disarankan bagi 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan lebih dalam lagi 

mengenai permasalahan kredit. Selain itu, untuk penelitian 

yang selanjutnya dapat menggunakan media pembelajaran 

yang berbeda  (selain sistem reminder dan pengawasan) untuk 

mengatasi masalah perkreditan yang terhambat pada CU 

Prima Danarta Surabaya. 
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